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Abstract—Nuca Molas Village in Manggarai Regency has strong tourism potential but does not yet have a
clear development strategy. This study aims to explore its potential and propose a strategy to make Nuca Molas
Village a leading destination in Manggarai Regency. The approach used in this study is qualitative. The data
collection techniques are interviews, observations, and documentation. Informants were selected using
purposive sampling techniques, reaching seven people. This study identified four main potentials: Natural and
cultural attractions, including biodiversity and shipbuilding traditions; Accessibility, because of its location
close to Wae Rebo and Labuan Bajo; Amenities, with accommodation and culinary businesses in Dintor, the
crossing point to Nuca Molas; and Tourism market, which benefits from tourist visits to Labuan Bajo and Wae
Rebo. The strategy must prioritize increasing accessibility, infrastructure development, partnerships,
community training, and reactivating tourism awareness groups (Pokdarwis). In addition, integrating tourism
products with Wae Rebo and Labuan Bajo can increase visibility and attract more visitors. This research can
provide an overview of the development strategy of tourist villages, especially marine tourism. It can be used
as a basis for designing tourism development in Nuca Molas Village.

Keywords: development strategy, Mules Island, Nuca Molas village, village tourism.

Abstrak—Desa Nuca Molas di Kabupaten Manggarai memiliki potensi pariwisata yang kuat namun belum
memiliki strategi pengembangan yang jelas. Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi tersebut dan
mengusulkan strategi untuk menjadikan Desa Nuca Molas sebagai destinasi unggulan di Kabupaten
Manggarai. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu sebanyak tujuh orang. Penelitian ini mengidentifikasi empat potensi utama, yaitu: Daya tarik
alam dan budaya, meliputi keanekaragaman hayati dan tradisi pembuatan kapal, Aksesibilitas karena
letaknya yang dekat dengan Wae Rebo dan Labuan Bajo, Amenitas dengan usaha akomodasi dan kuliner di
Dintor, titik penyeberangan menuju Nuca Molas, dan Pasar pariwisata yang diuntungkan dengan kunjungan
wisatawan ke Labuan Bajo dan Wae Rebo. Strategi yang harus diutamakan adalah peningkatan aksesibilitas,
pembangunan infrastruktur, kemitraan, pelatihan masyarakat, dan pengaktifan kembali kelompok sadar
wisata (Pokdarwis). Selain itu, dengan mengintegrasikan produk wisata dengan Wae Rebo dan Labuan Bajo
dapat meningkatkan visibilitas dan menarik lebih banyak pengunjung. Penelitian ini dapat memberikan
gambaran tentang strategi pengembangan desa wisata, khususnya wisata bahari. Hal ini dapat digunakan
sebagai dasar perancangan pengembangan pariwisata di Desa Nuca Molas.

Kata Kunci: strategi pengembangan, Pulau Mules, Desa Nuca Molas, desa wisata.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri pariwisata saat ini
berorientasi kepada nilai-nilai keberlanjutan.
Terlebih, pasca COVID-19 yang melanda seluruh
dunia. Tren pariwisata mengalami perubahan,
dimana pasar lebih berfokus kepada kualitas
pengalaman. Wisatawan kini menunjukkan
perhatian yang lebih besar terhadap dampak
positif kegiatan pariwisata bagi masyarakat lokal
serta mencari pengalaman yang unik dan otentik
(World Tourism Organization, 2021). Selain itu,
wisatawan juga semakin mempertimbangkan
aspek ekonomi dan lingkungan dalam setiap
perjalanan yang mereka lakukan (Machova et al,,
2021). Terlebih, pariwisata tidak lagi semata-
mata dipandang sebagai penggerak ekonomi,
melainkan juga sebagai industri yang berperan
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan
(Dimanche & Andrades, 2024).

Salah satu bentuk dari penerapan
pariwisata yang berkelanjutan ialah desa wisata.
Lopez-Sanz et al. (2021) berpendapat bahwa
konsep desa wisata mendukung terwujudnya
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Terlebih,
konsep desa wisata berfokus kepada
perlindungan sumber daya alam dan budaya,
partisipasi masyarakat setempat, dan tanggung
jawab wisatawan saat berkunjung (Widawski et
al,, 2023).

Desa wisata dapat didefinisikan sebagai
sebuah perdesaan yang memiliki sumber daya
pariwisata. Wirdayanti et al.,, (2021) menjelaskan
bahwa desa wisata merupakan destinasi berbasis
masyarakat yang berpondasi kepada kearifan
lokal di masyarakat setempat. Yudhanti (2021)
menambahkan bahwa desa wisata dapat
didefinisikan sebagai sebuah area perdesaan
yang memiliki daya tarik spesial sehingga
menjadi destinasi wisata. Terlebih, saat ini ada
kecenderungan wisatawan menikmati nuansa
perdesaan di waktu luangnya (Istriyani, 2021).

Permasalahan dalam mengembangkan
desa wisata ialah tidak adanya strategi. Abdullah
et al. (2022) berpendapat bahwa desa wisata
membutuhkan strategi dan perencanaan yang
matang untuk meningkatkan  kunjungan
wisatawan. Lubis et al. (2020) menambahkan
bahwa dalam pengembangan desa wisata
membutuhkan strategi yang tepat.

Desa Nuca Molas adalah satu-satunya desa
di Kabupaten Manggarai yang memiliki
karakteristik geografis berupa sebuah pulau,
yaitu Pulau Mules. Karakteristik tersebut
membuat Desa Nuca Molas memiliki potensi
wisata, khususnya wisata bahari. Berdasarkan
observasi awal, Desa Nuca Molas memiliki
potensi yang dapat dikembangkan untuk menjadi

destinasi unggulan di Kabupaten Manggarai.
Namun demikian, saat ini belum tersedia kajian
mengenai strategi pengembangan
kepariwisataan di Desa Nuca Molas. Terlebih,
Fanggidae et al. (2024) berpendapat bahwa
kepariwisataan di Pulau Mules belum
berkembang.

Pengembangan kepariwisataan di
Kabupaten Manggarai telah dikaji pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Gabelan &
Rudiyanto (2025) mengkaji pengembangan di
Desa Repi, Kabupaten Manggarai Barat. Shidqi
Rabbani et al. (2021) melakukan penelitian
tentang optimalisasi pariwisata di Kampung Wae
Rebo. Wijayanthi et al. (2023) meneliti strategi
pengembangan daya tarik wisata di Kampung
Todo, Kecamatan Satar Mese Utara, Kabupaten
Manggarai. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji potensi yang ada di
Desa Nuca Molas dan mendeskripsikan strategi
yang dapat diterapkan dalam mengembangkan
kepariwisataan di Desa Nuca Molas.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah kualitatif. Penelitian kualitatif
ialah metode yang cenderung interpretatif
terhadap rumusan masalah (Adiwijaya et al,
2024). Penelitian kualitatif dapat diartikan
sebagai kegiatan meneliti cara orang memahami
pengalaman konkret dan nyata dalam pikiran
dan kata-kata, lalu menganalisis pemahaman
tersebut dalam berbagai bidang keilmuan,
termasuk manajemen (Cropley, 2022).

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara,
observasi dan  dokumentasi. Penentuan
narasumber  dalam  proses = wawancara
menggunakan teknik  purposive sampling.
Peneliti memiliki fleksibilitas dalam menentukan
narasumber dengan kriteria tertentu, seperti
memiliki pengetahuan yang dibutuhkan oleh
peneliti dalam menjawab rumusan masalah
(Memon et al, 2025). Adapun kriteria dalam
penentuan narasumber ialah individu yang
dianggap dapat memiliki informasi esensial
dalam penyusunan strategi pengembangan
kepariwisataan desa, seperti tentang sejarah
desa, rencana pengembangan, dan kegiatan yang
pernah diikuti masyarakat. Dengan demikian,
narasumber wawancara pada penelitian ini ialah
kepala desa (N1), ketua kelompok pengawas
(Pokmaswas) (N2), tokoh masyarakat (N3 dan
N4), kelompok ibu (N5 dan N6, dan perwakilan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Manggarai (N7).
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Observasi dan dokumentasi dilakukan
untuk mendapatkan data yang sesuai di
lapangan, dan dapat dijadikan landasan dalam
mengkonfirmasi data yang diterima. Daruhadi &
Sopiati (2024) berpendapat bahwa observasi
merupakan metode yang menggunakan seluruh
indera peneliti, sehingga mendapatkan data yang
valid. Selain itu, observasi digunakan untuk
mendapatkan kondisi yang nyata di Desa Nuca
Molas. Hal ini didasari adanya keterbatasan
waktu dan belum stabilnya kunjungan wisatawan
ke desa ini. Selain itu, proses pengumpulan data
dilakukan pada Bulan Maret 2023.

Tahapan teknik analisis data yang
digunakan dalam  penelitian ini ialah
pengumpulan data dengan wawancara yang
disertai tindakan analisis, membuat catatan atau
memo, dan menyusun laporan akhir (Creswell &
Creswell, 2018). Nasution (2023) menambahkan
bahwa analisis data kualitatif merupakan proses
memilih, memilah, dan mengorganisasikan data
yang terkumpul, sehingga memperoleh sifat
deskriptif. Data-data yang tersebut dikategorikan
menjadi empat komponen dalam menyusun
strategi, yaitu kekuatan (strength), kelemahan
(weakness), peluang (oppotunity), dan ancaman
(threats). Dengan kata lain, penyusunan strategi
pengembangan menggunakan analisis SWOT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Nuca Molas merupakan sebuah desa
yang berada di Kecamatan Satar Mese Barat,
Kabupaten Manggarai. Secara geografis, Desa
Nuca Molas berada di Pulau Mules. Berdasarkan
BPS Manggarai luas wilayah Desa Nuca Molas
mencapai 18,07 km? (Badan Pusar Statistik
Kabupaten Manggarai, 2024). Wilayah Desa Nuca
Molas berupa wilayah satu pulau, yaitu Pulau
Mules. Terlebih, Pulau Mules merupakan satu-
satunya pulau di wilayah Kabupaten Manggarai.

FLORES SEA

WEST MANGGARAI EASTMANGGARN

Desa Nuca
Molas

SAWU SEA

Sumber: (Kementerian Pekerjaan Umum
Perumahan Rakyat dalam Setyowati et al., 2019)
Gambar 1. Desa Nuca Molas dalam Peta
Kabupaten Manggarai

P-ISSN: 2964-2094 | E-ISSN: 2964-4607

Jurnal Pariwisata, Bisnis Digital dan Manajemen

Jurnal Pariwisata, Bisnis Digital dan Manajemen
Vol. 4, No. 1 Mei 2025 | DOI: https://doi.org/10.33480/jasdim.v4i1.6638

Gambar 1 merupakan peta wilayah Desa
Nuca Molas. Desa Nuca Molas merupakan nama
desa di Pulau Mules. Wilayah Desa Nuca Molas
ialah seluruh wilayah Pulau Mules. Wilayah Desa
Nuca Molas dibagi menjadi tiga kampung
(dusun), yaitu Konggang, Peji, dan Labuan Taur.
Kampung Konggang sebagai kampung terbesar
berada di sebelah Timur desa, Peji yang
merupakan kampung terkecil berada di tengah
dan Labuan Taur yang berada di sebelah barat
Desa Nuca Molas.

Budaya masyarakat Desa Nuca Molas
secara keseluruhan dipengaruhi oleh mata
pencaharian utamanya, yaitu melaut. Salah satu
aspek  budaya yang menonjol adalah
keterampilan dalam pembuatan serta perbaikan
perahu atau kapal, yang berperan penting dalam
menunjang ekonomi warga setempat. Selain itu,
tradisi keagamaan Islam juga menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan masyarakat Desa
Nuca Molas, mengingat mayoritas penduduknya
menganut agama tersebut.

Potensi Desa Nuca Molas

Berdasarkan hasil analisis data yang
terkumpul, maka potensi wisata di Desa Nuca
Molas dikategorikan dalam sejumlah aspek, yaitu
sebagai berikut:

1. Atraksi Wisata

Desa Nuca Molas memiliki potensi wisata
alam berdasarkan kondisi topografi yang
dimilikinya. Potensi alam Desa Nuca Molas ialah
keanekaragaman kondisi maritim. Desa Nuca
Molas memiliki dua jenis karakteristik pantai,
yaitu pantai berpasir putih dan pantai berbatu
karang. Aktivitas yang dapat dilakukan berupa
kegiatan olahraga air, seperti berenang dan
bermain kayak. Selain itu, kegiatan wisata yang
dapat dilakukan di pantai antara lain olahraga
pantai, seperti sepak bola pantai dan voli pantai.
Terlebih, pasir putih yang panjang juga dapat
digunakan untuk berjemur dan berfoto bagi
wisata. Adapun karakteristik pantai di Desa Nuca
Molas dapat dilihat pada Gambar 2.

Sumber: (Hasil penelitian, 2023)
Gambar 2. Karakteristik Pantai di Desa Nuca
Molas (Berkarang di Kiri & Berpasir di Kanan)
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Desa Nuca Molas juga memiliki potensi
maritim lainnya. Hal ini didasari bahwa Pulau
Mules berada di Kawasan Taman Nasional
Perairan (TNP) Laut Sawu. TNP Laut Sawu
merupakan koridor migrasi penting bagi
mamalia laut, seperti paus, lumba-lumba, dan
dugong (Kementerian Kelautan dan Perikanan &
Hidayat, 2020). Selain itu, Mujiyanto et al. (2017)
menambahkan bahwa lumba-lumba jenis risso’s
dolphin terlihat di sekitar daratan Pulau Flores
terlihat pada bulan Maret dan April di tahun
2016. Terlebih, masyarakat Desa Nuca Molas
menjelaskan bahwa lumba-lumba jenis muncul di
perairan sekitar Pulau Mules.

Desa Nuca Molas juga menjadi tempat bagi
penyu. Sadili et al. (2015) menjelaskan bahwa
sebaran jenis penyu di wilayah Flores, antara lain
penyu tempayan, penyu hijau, penyu lekang, dan
penyu sisik. Masyarakat Desa Nuca Molas juga
menjelaskan bahwa penyu masih mudah
ditemukan di perairan sekitar Pulau Mules.

Perairan di sekitar Pulau Mules
merupakan bagian dari Taman Nasional Perairan
Laut Sawu. Keanekaragaman hayati biota laut
dapat menjadi daya tarik sendiri bagi kegiatan
pariwisata. Kegiatan snorkeling dan mancing
dapat dilakukan sebagai kegiatan wisata selama
di Pulau Mules. Profesi masyarakat Desa Nuca
Molas yang merupakan nelayan dapat Pulau
dijadikan  kuliner khas bagi wisatawan.
Wisatawan yang berkunjung ke Pulau Mules
dapat mencicipi berbagai ikan laut, lobster, dan
gurita.

Sumber: (Hasil penelitian, 2023)
Gambar 3. Sapi di Bukit Sabana dan
Pemandangan Pulau Mules

Potensi alam lainnya yang ada di Desa
Nuca Molas ialah perbukitan sabana. Desa Nuca
Molas memiliki topografi perbukitan berupa
padang sabana. Wisatawan dapat berfoto dan
menikmati keindahan bukit sabana di Desa Nuca
Molas. Selain itu, juga terdapat sapi milik
masyarakat yang dilepas di padang sabana,
sehingga sapi tersebut dapat dilihat di alam
terbuka seperti Gambar 3. Masyarakat juga
menjelaskan bahwa terdapat rusa di Pulau Molas.

Namun demikian, rusa tersebut sudah sangat
sulit ditemui.
Selain itu, terdapat juga burung endemik di Desa
Nuca Molas yaitu burung gosong kaki merah
(Megapodius reinwardt) (Rofita, 2014).

Desa Nuca Molas juga memiliki
kebudayaan yang dapat menjadi atraksi wisata.
Salah satu kebudayaan yang berpotensi dijadikan
daya tarik wisata ialah proses pembuatan kapal.
Masyarakat Desa Nuca Molas memiliki kebiasaan
untuk membuat dan memperbaiki kapal seperti
yang terlihat pada Gambar 4. Adapun kapal yang
dibuat oleh masyarakat di Desa Nuca Molas ialah
kapal kayu berukuran kecil. Hal ini dapat menjadi
atraksi edukasi dalam kegiatan pariwisata.

Sumber: (H:misi'l penelitian, 2023)
Gambar 4. Proses Pembuatan Kapal di Desa
Nuca Molas

2. Aksesibilitas

Wilayah Desa Nuca Molas berada di Pulau
Mules membuat aksesibilitas menjadi salah satu
tantangan dalam pengembangan pariwisata di
desa ini. Salah satu titik penyeberangan menuju
Desa Nuca Molas ialah Pantai Dintor. Jarak
Labuan Bajo sebagai salah satu pusat pariwisata
di Pulau Flores menuju Pantai Dintor ialah 105
km dengan waktu tempuh sekitar empat jam.
Selain itu, jarak Ruteng (pusat pemerintahan
Kabupaten Manggarai) menuju Pantai Dintor
mencapai 50 km dengan waktu tempuh sekitar
dua jam.

Berdasarkan hasil observasi, aksesibilitas
menuju Pantai Dintor baik dari arah Ruteng
maupun Labuan Bajo membutuhkan peningkatan
kualitas. Selain itu, dermaga juga dibutuhkan
untuk keamanan dan kenyamanan pengunjung
yang ingin menyeberang dari Pantai Dintor ke
Pulau Mules. Terlebih, kebutuhan dermaga di
Pulau Mules untuk kepariwisataan juga
dibutuhkan, terutama untuk meningkatkan
kepuasan wisatawan. Putri et al. (2024)
menunjukkan bahwa kondisi aksesibilitas
mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan.
Ryanda & Wulansari (2021) juga membuktikan
bahwa sarana dan prasarana memiliki pengaruhi
terhadap kepuasan wisatawan di destinasi pulau.
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Kondisi aksesibilitas yang juga perlu
mendapatkan peningkatan kualitas ialah kondisi
moda transportasi penyeberangan. Moda
transportasi yang tersedia untuk berkunjung ke
Desa Nuca Molas ialah perahu kayu milik
masyarakat. Perahu tersebut pada dasarnya
bukan diperuntukkan untuk mengangkut
penumpang, sehingga keamanan dan
kenyamanan menjadi aspek yang perlu
ditingkatkan.  Kondisi  transportasi  yang
digunakan dapat mempengaruhi kepuasan
wisatawan (Zainuddin et al, 2022). Terlebih,
Fakhriani et al. (2025) menjelaskan bahwa
kondisi dermaga yang baik dapat mempengaruhi
kepercayaan wisatawan terhadap destinasi
tersebut.

3. Amenitas

Salah satu potensi amenitas yang dapat
mendukung pengembangan kepariwisataan di
Desa Nuca Molas ialah keberadaan akomodasi
penginapan dan usaha makan minum di sekitar
Pantai Dintor. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Manggarai terdapat enam
penginapan di Kecamatan Satar Mese Barat,
dimana dua penginapan berada di Desa Satar
Lenda yang merupakan desa titik penyeberangan
ke Desa Nuca Molas (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Manggarai, 2024). Keberadaan
tempat penginapan tersebut dapat menjadi
fasilitas yang memenuhi kebutuhan wisatawan
yang ingin bermalam di Dintor. Selain itu, di
sekitar Dintor sudah ada beberapa warung
kelontong dan makan yang dapat menjadi pilihan
untuk memenuhi kebutuhan logistik wisatawan.
Fasilitas akomodasi ini dibutuhkan untuk
mengantisipasi kemungkinan penundaan
penyeberangan ke Pulau Mules karena ombak
besar yang membahayakan perjalanan.

Rumah masyarakat dapat menjadi potensi
amenitas bagi pengembangan kepariwisataan
Desa Nuca Molas. Rumah masyarakat dapat
difungsikan sebagai homestay atau pondok
wisata bagi wisatawan yang ingin bermalam. Hal
ini didukung oleh kenyataan bahwa rumah
masyarakat sebagian besar merupakan rumah
permanen berdinding tembok bata. Selain itu, di
rumah-rumah masyarakat juga telah tersedia
kamar mandi di dalam rumah.

Pemanfaatan rumah masyarakat sebagai
homestay atau pondok wisata bagi wisatawan
dapat menjadi praktik keterlibatan masyarakat
secara  langsung dalam  pengembangan
kepariwisataan di Desa  Nuca  Molas.
Luekveerawattana (2024) berpendapat bahwa
homestay atau pondok wisata merupakan bentuk
keterlibatan masyarakat dalam pariwisata
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karena homestay menawarkan pengalaman gaya
hidup keseharian masyarakat di sebuah destinasi
wisata. Selain itu, kehadiran usaha homestay
dapat menjadi saluran manfaat ekonomi dari
perkembangan pariwisata kepada masyarakat di
Desa Nuca Molas. Takaendengan et al., (2022)
menunjukkan bahwa kehadiran homestay pada
sebuah destinasi wisata dapat meningkatkan
perekonomian lokal. Woli (2022) juga
menambahkan bahwa manfaat homestay bagi
masyarakat lokal dalam konteks pengembangan
kepariwisataan ialah penciptaan lebih banyak
kesempatan kerja, pembangunan infrastruktur,
dan pada dasarnya pengurangan kemiskinan.

4, Pasar Wisata

Pasar wisata merupakan target atau
potensi wisata yang dapat disasar dalam
pengembangan Desa Nuca Molas sebagai
destinasi unggulan di Kabupaten Manggarai.
Pasar wisata terbesar yang dapat berkontribusi
dalam tingkat kunjungan ke Desa Nuca Molas
ialah wisatawan yang berkunjung ke Wae Rebo.
Wae Rebo dan Pulau Mules berada dalam satu
kecamatan, yaitu Kecamatan Satar Mese Barat.
Selain itu, jalur aksesibilitas menuju Wae Rebo
merupakan jalur yang sama untuk menuju Pulau
Mules. Terlebih, wisatawan dapat yang turun
setelah mengunjungi Wae Rebo dapat melihat
Pulau Mules, sehingga dapat meningkatkan
ketertarikan wisatawan untuk berkunjung.

Desa Nuca Molas dapat dipromosikan
dalam satu paket wisata bersama dengan
destinasi Wae Rebo, baik yang data dari jalur
Ruteng maupun dari jalur Labuan Bajo. Hal ini
berpotensi dilakukan karena jenis kegiatan dan
daya tarik wisata yang ditawarkan oleh kedua
destinasi  tersebut berbeda. Wae Rebo
menawarkan pengalaman wisata terkait
kekayaan budaya Manggarai dan perkampungan
“di atas awan” yang telah menjadi branding,
sedangkan Desa Nuca Molas menawarkan
kekayaan alam, khususnya kegiatan wisata air.
Terlebih, Saepullah & Himawan (2024)
menunjukkan dalam penelitiannya bahwa atraksi
menjadi faktor yang paling signifikan bagi
wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata.

Strategi Pengembangan

Hasil identifikasi keempat Kkategori
potensi wisata yang dikemukakan pada bagian
terdahulu, menjadi landasan dalam membuat
analisis SWOT wuntuk menyusun strategi
pengembangan Desa Nuca Molas untuk menjadi
salah satu destinasi unggulan di Kabupaten
Manggarai. Adapun komponen SWOT dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komponen analisis SWOT

Analisis SWOT IFAS & EFAS

Strength / Kekuatan

Weakness / Kelemahan

1.Memiliki pantai (berpasir putih dan 1. Belum ada sistem tata kelola pengelola
berkarang) dan bukit sabana.

2.Terdapat fauna endemik,
burung

seperti

gosong kaki merah

(Megapodius reinwardt), dan rusa.
3.Terdapat Kkegiatan pembuatan dan
perbaikan kapal

pariwisata yang aktif.

2. Kurangnya pengetahuan dan kemampuan
masyarakat Desa Nuca Molas dalam bidang
kepariwisataan.

3. Belum tersedianya fasilitas dasar dan
pendukung pariwisata, seperti dermaga,
papan informasi, papan petunjuk.

4. Kualitas moda transportasi penyeberangan
yang membutuhkan peningkatan, khususnya
aspek keamanan dan kenyamanan.

5. Belum adanya paket wisata yang ditawarkan.

6. Belum ada sistem pengelolaan, baik limbah
rumah tangga maupun Kkotoran hewan
ternak, khususnya pada kawasan pemukiman
masyarakat.

Opportunity / Peluang
1.Sudah ada kunjungan wisatawan,

namun sebagian besar kunjungan
yang belum terencana.

2.Letak yang strategis, karena dekat

Strategi SO

1. Membuat tempat konservasi penyu,

seperti tempat penetasan semi
alami, bak pemeliharaan, dan rumah
jaga yang sesuai dengan pedoman

Strategi WO
1.Membuat produk wisata yang terintegrasi
dengan daya tarik wisata, seperti Labuan
Bajo dan Wae Rebo;
2.Penerapan sistem pengendalian hewan

dengan Wae Rebo. 2. Peningkatan citra Desa Nuca Molas ternak masyarakat dan sampah untuk
3.Dapat dikunjungi dari Labuan di Pulau Mules sebagai desa peningkatan higienitas untuk meningkatkan
Bajo ekowisata bahari berbasis kenyamanan wisatawan dan menghindari
4.Berada dalam kawasan Taman masyarakat untuk meningkatkan kerusakan lingkungan;
Nasional yang menjadi kawasan kesadaran pasar terhadap eksistensi 3.Menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan
perairan yang penuh dengan potensi wisata di Pulau Mules kepariwisataan untuk peningkatan kesiapan
kekayaan hayati laut dan menjadi 3. Penjalinan kerja sama dengan hotel masyarakat di sektor pariwisata.
jalur migrasi lumba-lumba. dan  biro  perjalanan  untuk 4.Membangun dan memperbaiki sarana umum
memasukkan Pulau Mules sebagai dan pendukung pariwisata, seperti dermaga,
destinasi yang dipasarkan jaringan komunikasi, gapura, petunjuk jalan,
papan informasi, sarana makan minum, bilik
ganti pakaian, gazebo dengan meja dan kursi.
Threats / Ancaman Strategi ST Strategi WT
1. Faktor alam, seperti kondisi laut 1. Peningkatan sistem mitigasi 1. Pengaktifan kembali kelompok sadar wisata
yang berangin kencang di periode bencana, seperti jalur evakuasi dan dengan penyusunan program Kkerja
waktu tertentu sehingga titik kumpul, dan penggunaan 2. Pembuatan peraturan berwisata di Desa
menghasilkan ombak yang dapat kapal wisata yang sudah memenuhi Nuca Molas
mempengaruhi kelancaran standar keamanan yang dilengkapi 3. Pelatihan  pertolongan pertama pada
aktivitas wisata. life jacket; kecelakaan
2. Potensi kerusakan ekosistem 2. Penyediaan speedboat sebagai

akibat pencemaran sampah dan
aktivitas perburuan liar.

3. Belum terdapat rencana sistem
keselamatan pengunjung

Desa Nuca Molas.

transportasi penyeberangan ke

Sumber: (Hasil penelitian, 2023)

Hasil analisis SWOT dengan IFAS (Internal
Factor Analysis Summary) dan EFAS (External
Factor Analysis Summary) menunjukkan empat
kategori strategi yang dapat dilakukan, yaitu 1)
strategi strength opportunity (SO), 2) strategi
weakness opportunity (WO), 3) strategi strength
threats (ST), dan 4) strategi weakness threats
(ST).

Adapun strategi SO yang dapat dilakukan
untuk mengembangkan Desa Nuca Molas ialah
membuat tempat konservasi penyu, seperti
tempat penetasan semi alami, bak pemeliharaan,
dan rumah jaga yang sesuai dengan pedoman.
Konservasi penyu dapat menjadi daya tarik
wisata alam yang menjadi alasan wisatawan
untuk berkunjung ke Desa Nuca Molas. Sonder
(2024) berpendapat bahwa penangkaran penyu

merupakan salah satu bentuk atraksi wisata yang
berbasis konservasi alam, dan dapat memberikan
manfaat ekonomi bagi warga sekitar. Sutrisman
et al. (2024) menunjukkan bahwa penangkaran
penyu dapat memberikan peluang untuk
pengembangan ekowisata bahari dan juga
kondisi sosial ekonomi lokal secara signifikan.
Strategi SO lainnya yang dapat dilakukan
ialah meningkatkan citra Desa Nuca Molas di
Pulau Mules sebagai desa ekowisata bahari
berbasis masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran pasar terhadap eksistensi potensi
wisata di Pulau Mules. Peningkatan citra Desa
Nuca Molas sebagai desa ekowisata bahari dapat
dilakukan dengan promosi yang tepat. Salah
satunya ialah dengan pemanfaatan media sosial.
Liu et al. (2024) membuktikan bahwa media
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sosial mempengaruhi keputusan wisatawan
untuk berkunjung ke wisata pedesaan. Terlebih
media sosial juga dapat membentuk citra pada
wisatawan (Juliana et al., 2023).

Penjalinan kerja sama dengan pihak
swasta, seperti hotel dan biro perjalanan menjadi
strategi yang dapat dilakukan  untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan ke Desa
Nuca Molas. Terlebih, pihak swasta memiliki
peran penting dalam pengembangan pasar
wisatawan ke sebuah destinasi wisata. Kumar et
al. (2022) berpendapat pihak swasta dapat
menarik kunjungan ke desa dan mendorong
peningkatan kualitas pelayanan di desa wisata
yang dikunjungi.

Strategi WO yang dapat diterapkan dalam
pengembangan kepariwisataan di Desa Nuca
Molas ialah pembuatan paket wisata yang
terintegrasi dengan Labuan Bajo dan Wae Rebo.
Permadi et al. (2023) dalam kajiannya
mengusulkan adanya integrasi desa-desa sekitar
dengan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.
Eka et al. (2023) menambahkan bahwa paket
desa wisata akan menguntungkan jika
diintegrasikan ~ dengann  atraksi = wisata
sekitarnya.

Peningkatan higienitas dapat diterapkan
dalam mengembangan kepariwisataan di Desa
Nuca Molas. Selain itu, daerah yang bersih
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan wisatawan (Sandhubaya et al.,, 2021).
Terlebih, Loehr et al. (2021) meningkatkan daya
saing dan citra destinasi wisata pedesaan.

Strategi lain yang dapat dilakukan ialah
peningkatan pengetahuan masyarakat melalui
pelatihan. Sari et al. (2024) berpendapat bahwa
pelatihan dapat menumbuhkan pengetahuan
masyarakat desa tentang Kkepariwisataan,
sekaligus meningkatkan kepercayaan diri. Selain
itu, pelatihan juga dapat menjadi program kerja
bagi kelompok masyarakat sadar wisata di suatu
desa wisata (Rudiyanto et al., 2023).

Strategi WO lainnya yang dapat dilakukan
ialah peningkatan saran dan prasarana. Sarana
dan prasarana umum dan pendukung pariwisata
merupakan komponen yang penting dalam
pengembangan Kkepariwisataan. Ketersediaan
fasilitas  pariwisata  yang baik  dapat
mempengaruhi  loyalitas  wisatawan dan
kepuasan wisatawan. Siagian & Mita (2022)
dalam kajiannya membuktikan bahwa fasilitas di
sebuah destinasi wisata memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Chin et
al.  (2022) menunjukkan bahwa fasilitas
merupakan salah satu komponen daya saing desa
wisata dan memberikan pengaruh terhadap
loyalitas wisatawan.
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Strategi ST yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan kepariwisataan ialah peningkatan
sistem mitigasi bencana. Rasa aman pada
wisatawan menjadi komponen penting yang
dinilai oleh wisatawan terhadap sebuah destinasi
wisata, khususnya wilayah pedesaan. Ramesh &
Jaunky (2021) membuktikan bahwa keamanan
dapat menjadi faktor penarik bagi wisatawan
untuk berkunjung, sekaligus memberikan
pengaruh terhadap kepuasan wisatawan di
sebuah destinasi wisata. Strategi lainnya yang
dapat dilakukan dalam kategori ST ialah
penyediaan transportasi yang baik. Speed boat
dapat menjadi moda transportasi yang relatif
aman dalam menghadapi perairan yang
berombak. Selain itu, kondisi kapal pengangkut
wisatawan menuju Pulau Mules. Kobra & Wee
(2023) berpendapat bahwa kepuasan wisatawan
dapat diwujudkan dengan kondisi kapal yang
baik pada wisata bahari.

Strategi WT yang dapat dilakukan sebagai
upaya pengembangan kepariwisataan di Desa
Nuca Molas ialah pengaktifan kembali kelompok
sadar wisata (pokdarwis). Pokdarwis memiliki
peran esensial dalam pengembangan
kepariwisataan di desa wisata. Terlebih,
pokdarwis sebagai bentuk partisipasi
masyarakat dalam pengembangan pariwisata
(Salsabila & Puspitasari, 2023). Dijelaskan lebih
lanjut bahwa masyarakat dapat terlibat dalam
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
pemanfaatan pada pengembangan pariwisata di
desa melalui pokdarwis. Selain itu, pembuatan
peraturan berwisata atau code of conduct dapat
menjadi salah satu praktik penguatan
pengendalian perilaku wisatawan selama di Desa
Nuca Molas, sehingga kegiatan wisata tidak
mengganggu kearifan lokal yang ada. Yanti &
Hidayat (2024) bahwa kontrol masyarakat
menjadi penting untuk mencegah kerugian yang
terjadi akibat kegiatan wisata.

Pelatihan pertolongan pertama pada
kecelakaan juga menjadi strategi yang dapat
dilakukan dalam pengembangan pariwisata di
Desa Nuca Molas. Kondisi wilayah Desa Nuca
Molas yang berupa pulau dan minimnya fasilitas
kesehatan, serta aktivitas wisata bahari yang
ditawarkan membuat kemampuan pertolongan
pertama menjadi hal yang penting. Terlebih,
World Health Organization (2024) mencatat
bahwa sekitar 300.000 kematian akibat
tenggelam setiap tahunnya terjadi di seluruh
dunia.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Desa Nuca Molas memiliki potensi wisata yang
dapat dikelompokkan menjadi empat kategori,
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yaitu potensi atraksi wisata alam dan budaya,
dimana Desa Nuca Molas memiliki
keanekaragaman  hayati dan  kebiasaan
masyarakat dalam pembuatan dan perbaikan
kapal; potensi aksesibilitas, di mana lokasi Desa
Nuca Molas relatif dekat dengan Wae Rebo dan
Labuan Bajo; potensi amenitas dikarenakan
sudah ada fasilitas penginapan dan usaha makan
di Dintor yang menjadi titik penyeberangan ke
Desa Nuca Molas dan kondisi rumah masyarakat
yang dapat dijadikan homestay; dan potensi
pasar wisata yang berasal dari kunjungan
wisatawan di Labuan Bajo dan Wae Rebo.

Adapun strategi pengembangan
kepariwisataan yang didasari oleh potensi yang
teridentifikasi, antara lain: pembuatan tempat
konservasi penyu, peningkatan citra Desa Nuca
Molas sebagai desa ekowisata bahari berbasis
masyarakat, penjalinan kerja sama dengan hotel
dan biro perjalanan, membuat produk wisata
yang terintegrasi dengan daya tarik wisata lain di
sekitar, penerapan sistem pengendalian hewan
ternak masyarakat dan sampah,
penyelenggaraan pelatihan dan pendidikan
kepariwisataan untuk peningkatan kesiapan
masyarakat di sektor pariwisata, membangun
dan memperbaiki sarana umum dan pendukung
pariwisata, peningkatan sistem mitigasi bencana,
penyediaan speed boat sebagai transportasi
penyeberangan, pengaktifan kembali kelompok
sadar wisata, pembuatan peraturan berwisata di
Desa Nuca Molas, dan pelatihan pertolongan
pertama pada kecelakaan. Temuan penelitian ini
dapat memberikan  kontribusi  terhadap
gambaran strategi pengembangan desa wisata,
terutama desa dengan karakteristik pulau dan
wisata bahari.

Penelitian ini memiliki keterbatasan,
dimana jangka waktu pengumpulan data relatif
singkat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat menggunakan metode yang dapat
menyempurnakan  penelitian ini, seperti
importance performance analysis. Selain itu,
strategi pemasaran Desa Nuca Molas dapat
menjadi tema penelitian selanjutnya.
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